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Jadikan Taman Bungkul
sebagai Taman Kota Ideal

Oleh SUKARYANTO

i tengah giatnya Pemerintah Kota Surabaya melaksa-
nakan program penghijauan kota terdapat berita
tentang rencana membangun Taman Bungkul
menjadi sebuah taman kota. Mencermati rencanaitu,
ada sedikit catatan yang perlu diperhatikan mengingat Ta-
man Bungkul adalah salah satu ruang terbuka hijau dan

artefak cagar budaya.

Keberadaan pepohonan rindang
dan rerumputan yang menghijau
di tengah kota, termasuk Taman
baikb hﬁzkunganaxm )

agi maupun
lingkungan sosial di sekitarnya. ru-
angterbuka hijau (RTH) adalah pa-
ru-paru kota yang bisa mereduksi
polusi udara dan menjadi peresap-
anair hujan (Ecoton, 2003).

Menurut Kepala Dinas Kebersih-
| an dan Pertamanan Pemkot Sura-
baya Tri Rismaharani, rencananya
taman kota itu akan dilengkapi fasi-
litas untuk skateboard, jogging
track, dan air mancur (Berita Kota,
8/5). Berdasarkan itu, ada kemung-
ldnanpepohonanrin@angdanhgm
paran rumput yang kini menghijau
di Taman Bunglmlb akan tinggal xpag;
nangan. Hal itu bisa mempe;
polusi udara dan penyerap air. Oleh
karena itu akan lebih arif bila renca-

Padahal, sejak zaman kolonial
keberadaan Taman Bungkul diper-
tahankan pemkot. Lokasi Taman
Bungkul yang berada di tengah
kompleks perumahan warga Be-
landa bisa dimaknakan sebagai
penghormatan para perencana ta-
takota kala itu terhadap keberada-
annya. Kemewahan kawasan Dar-
mo Boulevard tidak sampai meng-
gusur makam dan Taman Bungkul,
bahkan lahan hijau itu dinamai
Boengkoel Park (Soerabaja 1900-
1950, Asia Maior: 2004).

Sebagai ruang publik, Taman
Bungkul tidak pernah sepi dari ke-
giatan yang bersifat duniawi mau-
pun ukhrowi. Banyak peziarah, ba-
ik dari Kota Surabaya maupun dae-
rah lain seperti Kediri, Banyuwa-
ngi, Gresik, dan Lamongan, yang
berkunjung secara berombongan
hingga tiga bus - empat bus (Kom-
pas, 24/4/1999). Pada musim kam-
panye pemilihan umum, taman itu
sangat fungsional untuk rapat
umum partai-partai politik. Pada
hari-hari biasa pun taman tidak

pernah sepi dari kegiatan sosial
maupun budaya/seni. Banyak pen-
jajamakanan dan pedagang kaki li-

ma di sekitar Taman Bungkul yang

diuntungkan para pengunjung.

Melihat besarnya —me-
nurut Wali Kota Surabaya Bambang
DH sebesar Rp 1,3 miliar—dan fasili-
tas pendukung yang akan dibangun,
ada kemungkinan arah pemba-
ngunan Taman Bungkul menjadi
suatu tempat komersial. Pemba-
ngunan demikian hanya memfasili-
tasi sekelompok masyarakat. Boleh
jadi nanti Taman Bungkul hanya di-
kunjungi mereka punya banyak
uang. Adapun pedagang kecil dila-
rangberjualan disitu.

Ada kemungkinan pula para pe-
ziarah terbebani biaya tinggi, ma-
halnya karcis masuk taman, dan
sulitnya mencari kedai makanan
murah. Para peziarah akan enggan
berkunjung karena kapok dengan
biaya tinggi. :

Dari pertimbangan aspek kese-
Jjarahan Taman Bungkul, awalnya
taman ini terbangun karena ke-
beradaan makam tokoh sejarah
seperti Ratu Kamboja, Ratu Cam-
pa, Tumenggung Jayengrono, dan
Ki Ageng Supo atau Empu Supo.
Tokoh terakhir adalah tokoh ma-
syarakat/agama pada masa keraja-
an Majapahit (abad XV), yang
Jjuga mertua Raden Rahmat atau
Su-nan Ampel (Kompas, 27/4/
2002). Berkat hubungan baiknya
dengan Ki Supo, upaya Sunan

Ampel menyebarkan agama Islam
menjadi lebih sukses. Ki Supo
mendapat gelar Sunan Bungkul
atauMgah Bungl;ﬁl.

Boleh jadi Mbah Bungkul dapat
dikategorikan sebagai wali lokal,
suatu konsep sejarawan UGM Sar-
tono Kartodirdjo untuk menyebut
tokoh Islamisasi tingkat lokal. Ke-
beradaan dia sejajar dengan Syeh
Abdul Muhyi (Tasikmalaya), Su-
nan Geseng (Magelang), Sunan
Tembayat (Klaten), Ki Ageng Gri-
big (Klaten), Sunan Panggung (Te-
gal), Sunan Prapen (Gresik), dan
wali lokal yang lain.

Dalam kaitan dengan desain
model taman kota, selayaknya
pembangunan Taman Bungkul
memerhatikan aspek kemudahan,
keamanan, kenyamanan, dan ke-
khusyukan para peziarah yang ber-
kunjung ke makam Mbah Bungkul.
Manakala taman kota yang baru
ternyata tidak akomodatif terha-
dap para peziarah, hal itu bisa dika-
takan sebagai pembangunan ahis-
toris. Iniartinya memutus "benang
merah” sejarah Taman Bungkul.

Oleh karena itu, Taman Bungkul
diharapkan akan dibangun menjadi
tamankotayangideal. Inidalamarti
tetap memiliki dimensi keseim-
bangan lingkungan hidup (ekosis-
tem), multifungsi, dan accessible.
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